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ABSTRAK 

 

 

Terjadi peningkatan ekonomi pada sektor indsutri informal home industry yang 

memicu munculnya lapangan pekerjaan bagi pekerja anak, yakni mereka yang 

berumur di bawah usia 18 tahun sesuai Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan.  Dalam hal ini, banyak pekerja anak pada sektor home 

industry Cirangrang dan mereka behasil menyumbangkan pendapatan kepada 

keluarga mereka dalam meningkatkan perekonomian mereka.. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong munculnya pekerja 

anak di home industry Cirangrang, dampak yang ditimbulkan pekerja anak yang 

bekerja di home industry Cirangrang, dan bagaimana upaya kebijakan pemerintah 

setempat dalam menekan jumlah keberadaan pekerja anak yang bekerja di home 

industry Cirangrang. Landasan teori yang digunakan adalah teori pilihan rasional 

James Coleman yang menyatakan bahwa  tindakan seseorang itu merupakan 

tindakan purposif atau bertujuan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik penentuan 

narasumber melalui purposive sampling dengan sumber primer sebanyak 14 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara tidak bersruktur dan observasi 

partisipan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis narasi. Hasil 

penelitian yang Peneliti dapatkan menunjukkan bahwa keberadaan pekerja anak 

home industry Kelurahan Cirangrang didasari oleh beberapa faktor, yakni  

ekonomi,  budaya,  orang tua, lingkungan/teman sebaya dan kemauan sendiri. 

Dampak yang dirasakan bagi pekerja anak pada home industry adalah dampak 

positif berupa  kemandirian ekonomi dan dampak negatif berupa efek pada 

perkembangan  fisik, perkembangan emosi  dan perkembangan sosial. Adapun 

kebijakan perlindungan anak  terhadap penanggulangan pekerja anak di kelurahan 

Cirangrang dianggap belum efektif. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala di 

lapangan, antara lain nilai-nilai sosial seperti nilai historis, tradisi, kebiasaan, dan 

lingkungan sosial budaya yang terpola, serta lemahnya sistem pengawasan yang di 

lakukan oleh bidang pengawasan ketenagakerjaan. 
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